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Gambar 2.7. pelabuhan Bakauhuni
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1. Kantor Pelabuhan

2. Kantor Syehbandar
3. Pemecah Gelombang
4 Dermaga (pier)

3. Tempat Peleiangan lkan
6. Tangki Air

7.MCK

. Tangki BBM

9. Pabrik Lis

10. Pelavanan Kapal
11. Rambu Suar

12 Penjemuran Tkan
13. Penjemuran Jala

Gambar 2.8. Pelabuhan Ikan Cilacap
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Gambar 2.9. Pelabuhan Bengkulu
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Gambar 3. L. Tipologi Pelabuhan dan Rencana Pengembangan Pelabuhan
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Gambar 3.2. Rencana Pelabuhan
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Gambar 3.3. Plotting Kawasan

Tabel 2.1. Kedalaman Kolam Pelabuhan
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Bobot Kedalaman (m) Bobot (dwt) |Kedalaman (m)
Kapal Penumpang (GT) Kapal Minyak (lanjutan)

500 35 20.000 11,0

1.000 4,0 30.000 o120

2.000 45 40.000 130

3.000 5,0 50.000 140

5.000 6,0 60.000 15,0

8.000 6,5 70.000 16,0

10.000 70 80.000 17,0
15-00g 75 Kapal Barang Curah (DWT)
20.000 9,0 10.000 9.0
30.000 100 15.000 10,0
Kapal Barang (DWT) 20.000 1.0
700 45 30.000 12,0

1.000 5,0 40.000 125

2.000 5.5 50.000 130

3.000 6,5 70.000 15,0

5.000 75 90.000 16,0

8.000 9,0 100.000 18,0

10.000 100 150000 20,0




Tabel 4.1. Pelaku, Jenis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pada TPKI,

PELAKU KEGIATAN

JENIS KEGIATAN

1

KEBUTUHAN RUAN~, i

* Penumpang embarkasi

*Penumpang debarkasi

*Pengantar/penjemput

*Pengelola

*Pengelola/tekmsi

masuki area terminal dengan kendara-

an umum (ojeg, taxi, minicoit) atau
kendaraan pribadi
memasuki bangunan terminal

membeli tiket
pemimbangan barang (bagi penumpa-
ng yang melebihi ketentuan)

. processing
. menunggu sementara/istirahat
. kebutuhan umum

. turun dar kapal

. memasuki bangunan terminal
. mengambil barang (bagasi)

. istirahat

. kebutuhan umum

. keluar

. memasuki area TPKI.

. memasuki bangunan terminal
. menunggu

. kebutuhan umum

. memasuki area TPKL
. melakukan kegiatan administrasi dan

pengontrolam '

. membertkan informasi
. pengelompokan manajerial

. rapat

. menjaga keamanan
. kebutuhan umum

- penyimpanan peralatan/barang

. parkir kendaraan pribadi/umum

.hall penerima umum
. ruang informasi

. loket tiket

. ruang bagasi

. Tuang processing
. Tuang embarkasi
. kantin, lavatory, mushollah

- ang dermaga
. ruang debarkasi
. ruang bagasi
. ruang tunggu

~parkir kendaraan

. 'hail penerima umum

. ruang tunggu

. kantin, musholla, lavatory

. Tuang parkir
. ruang karyawan

. ruang informasi
.ruang pemimpin, sekertaris dan

“ruang rapat

. pos penjagaan
. kantin, lavatory, mushollah

. gudang

- kantin, musholla, lavatory
. hall penerima umum, entrance,
parkir

karyawan
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Tabel 4.2. Pengelompokkan Ruang

Nama Ruang

Pelayanan Umum

- Lobby sebagai penerima umum embarkasi.

- Holl penumpang debarkasi

- ruang tunggu embarkasi.

- ruang tunggu pengantar

- ruang informasi

- ruang pembelian tiket

- fasilitas penunjang ( cafe )

- fasilitas ibadah.

- lavatory.

- Processing Penumpang dan Bagasi.

. Ruang pemerikasaan, tiket dan bagasi.

ruang penyerahan over bagasi
ruang pengambilan over bagasi.

- Uasaha Komersial.

. cafetaria.

. kios - kios

. toko souvenir:

Kendaraan

. | Area parkir mobil pengantar.

. Area parkir mobil angkutan umum ( minicol, taxi dan ojeg ).

. Area parkir pengelola.

Dermaga, tambatan kapal

Jalan - jalan sirkulasi darat.

- Gudang.

Pengelola

- ruang kepala dan sekertaris.
- ruang staf.

- ruang rapat
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Tampak Timur TPKL

Tampak Barat TPKL
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Tampak Dermaga Amahai

Tampak Pelabuhan dari Laut
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